BAB 1V
KESIMPULAN

Karya Tuan Puan berangkat dari keresahan penata terhadap tokoh raja yang
diperankan oleh perempuan dalam teater Makyong Kepulauan Riau. Khususnya
pada tokoh Cekwang menjadi suatu pertanyaan pada akhirnya penata mendapatkan
pemahaman dan pandangan terhadap suatu tokoh laki laki yang diperankan
perempuan dengan posisi nya sebagai raja. Penata tertarik untuk mengetahui lebih
dalam dan mencari informasi dari data dan para pelaku seni yang paham tentang
teater Makyong. Penata ingin memperkenalkan ke masyarakat dengan potensi
kesenian yang ada di Kepulauan Riau, yaitu teater Makyong memiliki pesan dalam
memahami karakter pada tokoh Cekwang.

Penata tertarik akan hal ini karena dari penata pernah menonton pertunjukan
teater Makyong, pada tokoh Cekwang menjadi pertanyaan dengan visual yang
penata lihat. Karya Tuan Puan ini diungkapkan menggunakan pola garap koreografi
kelompok tujuh penari perempuan dengan Proscenium stage sebagai tempat
pertunjukan. Tokoh Cekwang menjadi penafsiran peran perempuan memiliki kuasa
mengatur lahir dan batin, secara lahir menghadapi sikap tubuh, gestur, ekspresi,
serta kostum maskulin untuk menampilkan wibawa, keberanian, dan status sosial
laki-laki. Secara batin membawa penghayatan mendalam terhadap watak Cekwang
sebagai pemimpin dan konflik emosional. Tokoh Cekwang bukan hanya wujud dari
kekuasaan laki-laki, tetapi juga menjadi medium ekspresi kekuatan perempuan
sebagai penjaga warisan budaya, penyampai cerita, dan pemilik panggun secara

penuh.
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Penata merasa cukup puas dengan karya Tuan Puan yang sudah penata buat.
Mulai dari perancangan hingga eksekusi membentuk suatu karya pertunjukan tari
yang utuh. Harapan kedepannya dengan terciptanya karya Tuan Puan banyak orang
tau mengenai teater Makyong Kepulauan Riau khususnya dalam peranan tokoh
Cekwang yang diperankan oleh perempuan. Karya ini juga diharapkan dapat
memberikan pelajaran atau inspirasi bagi penata dalam penggarapan karya
selanjutnya.

Karya ini belum memiliki keutuhan tanpa adanya insturmen pendukung
lainnya. Wujud rasa syukur kepada tuhan yang maha esa masih diberikan kesehatan
yang luar biasa. Maka dari itu saran sangat dibutuhkan untuk kemajuan penata.
Saran untuk penata agar terus tetap berkarya khususnya dalam penciptaan tari,
tingkatkan lagi percaya diri penata. Pembuatan sebuah karya tentunya masih perlu

belajar banyak hal dalam belajar membuat koreografi kelompok.
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GLOSARIUM

: Suasana yang dirasakan secara keseluruhan baik dari segi emosi,
cahaya, bunyi, atau keadaan umum.

: Gaya atau corak dalam seni.

: Dalam tari dimaksudkan pertunjukan secara langsung.

: Satu bentuk teater tradisional Melayu yang berasa dari patani, di
selatan Thailand.

: Kata bahasa yunani yang berarti pencarian atau proses.

: Merupakan salah satu aksesoris pakaian untuk lelaki di Melayu,
tanjak digunakan pada bagian kepala sebagai simbol masyarakat
Melayu.

: Digunakan sebagai bentuk sapaan atau panggilan hormat kepada
laki-laki.

: Digunakan sebagai bentuk sapaan atau panggilan hormat kepada
perempuan.

: Panggung bingkai dengan satu arah hadap bagi penonton.

: Istilah yang umum digunakan dalam budaya Melayu dan
Indonesia dalam bela diri tradisional.

: merujuk pada gaya pergerakan yang pendek, cepat, terputus-putus
dan tidak mengalir.

: Teknik mengubah bentuk asli dari sumber atau dengan melihat

objek dari berbagai arah dengan penggayaan dan dapat dibuat menjadi

bentuk baru yang bersifat dekoratif, namun ciri khas bentuk aslinya masih
terlihat.

63



